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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Erniyawati Candra 
NIM : 60700111023 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi :Hubungan Karakteristik Penyuluh Lapangan 
Terhadap  Motivasi Peternak Sapi Potong (Studi Kasus 
: Di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru). 
 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik penyuluh 
lapangan di Kabupaten Barru, mengetahui karakteristik peternak sapi potong di 
Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru dan mengetahui hubungan 
karakteristik penyuluh lapangan terhadap motivasi peternak sapi potong di Desa 
Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Penelitian ini dilaksanakan  pada 
bulan Mei 2015 sampai dengan Juni 2015. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode survey dari 100 orang 
peternak sapi potong. Metode analis yang digunakan Analisis Regresi Linear 
Berganda dimana variable Dependen (Y) adalah motivasi peternak dan Variabel 
Independen (X) adalah Umur (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Pengalaman Kerja 
(X3), Kemampuan Penggunaan Teknologi (X4), Kemampuan Menggunakan 
Bahasa Bugis (X5) dan Penampilan (X6). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, penyuluh lapangan di Kabupaten Barru lebih banyak berjenis kelamin 
laki-laki, usia penyuluh diatas 30 tahun lebih banyak, dengan tingkat pendidikan 
sarjana lebih banyak, kemampuan berbahasa bugis yang mendukung oleh semua 
penyuluh namun penyuluh yang tidak mampu menggunakan teknologi lebih 
banyak. Karakteristik peternak sapi potong di Desa Tompo Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru lebih banyak berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 
pemeliharaan 1-10 ekor lebih banyak. Karakteristik penyuluh lapangan yang dapat 
memotivasi peternak sapi potong di Desa Tompo ialah Umur (X1), Pengalaman 
Kerja (X3), Kemampuan Penggunaan Teknologi (X4) dan Kemampuan 
Penggunaan Bahasa Bugis (X5). 
 
Kata Kunci: Karakteristik, Penyuluh, Motivasi, Peternak. 
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ABSTRACT 
 
Compiler Name : Erniyawati Candra 
NIM : 60700111023 
Major : Animal Science 
Title Thesis :The Relationship of the Characteristics of Field 
Extension Against Motivation of Beef Cattle (Case 
Study: In Tompo Village, Barru District, Barru 
District). 
 
 
This research was conducted to find out the characteristics of extension 
worker in Barru regency, to know the characteristic of beef cattle breeder in 
Tompo Village, Barru Subdistrict, Barru Regency and to know the correlation 
between field extension characteristics and motivation of beef cattle farmer in 
Tompo Village, Barru Subdistrict, Barru District. This research was conducted in 
May 2015 until June 2015. The type of research used in this study is quantitative 
using survey method of 100 beef cattle ranchers. The analytical method used 
Multiple Linear Regression Analysis where the variable of Dependent (Y) is 
motivation of breeder and Independent Variable (X) is Age (X1), Education Level 
(X2), Work Experience (X3), Ability of Technology Use (X4), Ability to Use 
Bugis (X5) and Appearance (X6). The results of this study indicate that, field 
extension workers in Barru District are more of male gender, age of extension 
over 30 years old, with higher level of bachelor education, bilingual language 
skills supported by all extension workers but extension workers who are unable to 
use more technology many. Characteristics of beef cattle ranchers in Tompo 
Village, Barru District, Barru regency is more male with the maintenance of 1-10 
tails more. Field extension characteristics that can motivate beef cattle farmers in 
Tompo Village are Age (X1), Work Experience (X3), Ability of Technology (X4) 
and Bugis Language Ability (X5). 
 
Keywords: Characteristics, Extension, Motivation, Farmer. 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Penyuluhan memiliki peranan yang penting dalam pembangunan peternakan. 
Penyuluhan diharapkan dapat menimbulkan perubahan yang diinginkan oleh 
peternak. Perubahan ini dapat berbentuk perubahan pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif), dan keterampilan (psikomotorik) peternak sehingga mereka mampu 
beternak dan berusaha ternak lebih baik dan lebih menguntungkan. Menurut 
Dumaria (2006), menyatakan bahwa pengembangan usaha peternakan tidak bisa 
dilepaskan dari dukungan pemerintah. Dukungan pemerintah yang terus 
mendorong pengembangan usaha peternakan bertujuan agar dapat menambah 
pendapatan masyarakat dan memenuhi kebutuhan protein hewani secara 
berkesinambungan. Salah satu usaha untuk tetap mempertahankan dan 
mengembangkan usaha peternakan adalah adanya penyuluhan. 
Penyuluhan atau pendidikan non formal dilaksanakan dengan tujuan agar 
mempercepat tumbuhnya peternak yang berkualitas. Penyuluh sebagai bagian dari 
sistem pendidikan yang sifatnya non formal akan memberikan penguatan kepada 
para peternak. Isbandi (2007), menyatakan bahwa penyuluh adalah usaha 
mengadakan perubahan perilaku bagi orang atau masyarakat yang terlibat dalam 
pembangunan. Jadi, penyuluh mengubah pola pikir atau pola tindak tradisional 
(petani-ternak) menjadi pola pikir yang inovatif atau modern (masa kini). Oleh 
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karena itu, penyuluh perlu memahami pula pengetahuan atau inovasi atau 
teknologi baru, sistem sosial, lingkungan, peralatan, atau media atau saluran yang 
akan dimanfaatkan, dan lainnya. 
Kemampuan seorang penyuluh lapangan dapat memberikan andil kepada 
keberhasilan usaha pertanian. Hal ini disebabkan penyuluh lapangan merupakan 
mediator dalam penyampaian informasi kepada petani-peternak di pedesaan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan implementasi berbagai inovasi 
yang beraneka ragam sangat berkaitan dengan mediator informasi dalam hal ini 
penyuluh lapangan. Olehnya itu, kemampuan dan keahlian seorang penyuluh 
dalam penyampaiaan informasi dapat berbeda-beda. Dengan kata lain 
karakteristik yang dimiliki akan memHubungani keberhasilan pekerjaannya.   
Karakteristik dapat didefinisikan watak, sifat yang tetap terus-menerus untuk 
membedakan seorang dari yang lain yang menjadi ciri khas seseorang. Penyuluh 
lapangan selama ini dikenal sebagai orang yang senantiasa berkomunikasi dengan 
petani dilapangan yang ditugaskan secara khusus oleh pemerintah. Penyuluh 
lapangan diartikan seseorang yang membantu masyarakat tani melalui proses 
pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan metode berusaha tani untuk 
meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya meningkatkan 
pendapatan (Nora, 2013). 
Penyuluh lapangan memiliki karakteristik yang berbeda beda setiap individunya 
sehingga dalam menyampaikan informasi kepada petani-peternak juga memiliki 
cara yang berbeda-beda. Menurut Bahua; 2010, bahwa faktor-faktor internal yang 
dapat meningkatkan kinerja penyuluh pertanian adalah: umur, masa kerja, jumlah 
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petani binaan, kemampuan merencanakan program penyuluhan, kemampuan 
kepemimpinan penyuluh, pengembangan potensi diri, kebutuhan untuk berafiliasi, 
kemandirian intelektual dan kemandirian sosial. Semua faktor internal tersebut 
berHubungan nyata pada pada peningkatan kinerja penyuluh pertanian. 
Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru, adalah salah satu desa yang 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani-ternak. Pemeliharaan ternak sapi 
di Desa Tompo adalah dengan sistem ekstensif, dimana ternak sapi di tempatkan 
di hutan, dilereng-lereng pegunungan dan terkadang dapat di temukan di sawah-
sawah. Selama ini petani-peternak di desa tompo telah mendapatkan pengetahuan 
dan informasi dari penyuluh lapangan guna meningkatkan produktifitas hasil 
ternaknya. Peningkatan produktifitas tersebut diharapkan dari implementasi 
teknologi yang diberikan namun fakta dilapangan menunjukkan peternak tidak 
banyak bergeser dari pola yang lama (tradisional) dalam pemeliharaan ternaknya.   
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Hubungan Karakteristik Penyuluh Lapangan terhadap Motivasi 
Peternak Sapi Bali di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru” . 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka masalah pokok dalam penelitian 
ini dibuatlah pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik penyuluh lapangan di Kabupaten Barru? 
2. Bagaimana karakteristik peternak sapi bali di Desa Tompo Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru? 
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3. Bagaimana Hubungan karakteristik penyuluh lapangan dengan motivasi 
peternak sapi bali di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru? 
 
C. Hipotesis 
Adapun Hipotesis Statistik dalam penelitian ini adalah: 
1. H0 = 0, Tidak ada hubungan karakteristik penyuluh lapanagan terhadap 
motifasi peternak di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
2. H1 ≠ 0, Ada hubungan karakteristik penyuluh lapangan terhadap motifasi 
peternak di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Penyuluh adalah agen perubahan, tampil sebagai pemimpin yang memberikan 
bimbingan dan arahan bagi masyarakat. 
2. Penyuluh lapangan adalah seorang yang membantu masyarakat tani melalui 
proses pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan motode berusaha tani untuk 
meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya meningkatkan 
pendapatan. 
3. Penyuluhan adalah pendidikan Non Formal yang ditujukan untuk petani dan 
keluarganya dalam pelaksanaan teknik dan metode berusaha untuk 
meningkatkan produksi dalam upaya meningkatkan pendapatan. 
4. Karakteristik Penyuluh dalam penelitian ini karakteristik yang dimaksud 
ialah, umur, pendidikan terakhir, pengalaman kerja, kemampuan pemanfaatan 
teknologi, kemampuan berbahasa bugis dan penampilan penyuluh. 
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5. Peternak dalam penelitian ini yang di maksud ialah 100 orang peternak sapi 
potong di desa tompo kecamatan barru, kabupaten barru. 
6. Motivasi peternak adalah respon dari peternak itu sendiri dalam mengubah 
pola pikir dan pola tindak dalam meningkatkan pendapatan. Motivasi 
peternak disimpulkan dari perilaku yang nampak. 
7. Motivasi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu tindakan. Motivasi adalah semua hal verbal, fisik, atau 
psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu dengan respon.  
8. Umur atau usia ialah lama waktu hidup penyuluh sejak dilahirkan yang 
diukur berdasarkan perhitungan tahun. 
9. Pendidikan terakhir adalah lembaga pendidikan formal terakhir yang di 
tempuh. Pendidikan terakhir penyuluh dinilai dari ijazah tertinggi yang miliki.  
10. Pengalaman kerja adalah tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 
ditempuh oleh seorang penyuluh.  
11. Kemampuan penggunaan teknologi yang dimaksud adalah penggunaan 
laptop. Kemampuan seorang penyuluh dalam mengoprasikan program 
microsof office dan aplikasi lainnya yang dapat menunjang kegiatan 
penyuluhan. 
12. Penguasaan bahasa bugis yang dimaksud adalah seberapa aktif penyuluh 
menggunaan bahasa bugis. Seorang penyuluh yang baik adalah seorang 
penyuluh yang menggunakan bahasa yang muda dipahami oleh masyarakat 
sehingga dapat berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat. 
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13. Penampilan seorang penyuluh dalam berpakaian pada saat kegiatan 
penyuluhan  
 
E. Penelitian Terdahulu 
Motivasi, Kepuasan dan Produktivitas Kerja Penyuluh Lapangan Peternakan. 
Penelitian dilakukan pada awal tahun 2006 terhadap 36 orang penyuluh dari 15 
kecamatan di Kabupaten Sukabumi dengan metode survei. Pemilihan responden 
dilakukan secara acak, menggunakan cluster random sampling. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif berupa tabel frekuensi, persentase, rataan 
dan total rataan skor, dan uji korelasi rank Spearman dengan bantuan program 
SPSS (Statistical Program for Social Science) ver. 14. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi internal penyuluh, yaitu prestasi, 
pengakuan dan tanggungjawab termasuk skor baik dan pekerjaan mempunyai skor 
cukup. Motivasi eksternal, yaitu administrasi dan kebijakan, supervisi, status dan 
hubungan interpersonal penyuluh-peternak, mempunyai skor baik, sedangkan gaji, 
imbalan dan kondisi kerja mempunyai skor cukup. Kepuasan kerja penyuluh yang 
mempunyai skor baik adalah unsur psikologis dan sosial. Unsur fisik penyuluh 
mempunyai skor cukup dan unsur finansial mendapat skor buruk. Semua faktor 
internal berkorelasi signifi kan positif dengan produktivitas kerja penyuluh 
peternakan. Faktor eksternal yang berkorelasi signifi kan positif dengan 
produktivitas adalah variabel status dan hubungan interpersonal penyuluh-
peternak, sedangkan administrasi dan kebijakan, supervisi, gaji dan imbalan, dan 
kondisi kerja berkorelasi signifi kan negatif dengan produktivitas kerja. Unsur 
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psikologis, sosial, dan fisik penyuluh berkorelasi signifi kan positif dan unsur fi 
nansial berkorelasi signifikan negatif dengan produktivitas kerja penyuluh 
peternakan (Hubeis, 2005). 
Partisipasi Peternak Dalam Penyuluhan Peternakan. Penelitian dilaksanakan 
selama satu setengah bulan mulai pertengahan bulan Februari sampai akhir bulan 
Maret 2006 di Desa Siborong-borong, Kabupaten Tapanuli Utara, Propinsi 
Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat peternak babi 
didaerah Siborongborong, Kecamatan Tapanuli Utara, Propinsi Sumatera Utara. 
Sampel yang diambil sebanyak 31 orang dengan menggunakan metode bahan 
acak sederhana. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yang diolah lebih 
lanjut yaitu data primer dan data sekunder. Data yang dikumpulkan dari para 
peternak adalah data primer melalui wawancara dengan panduan kuesioner. 
Sedangkan data sekunder diambil dari bahan rujukan, buku, dan data yang 
diperoleh dari kantor peternakan Kabupaten Tapanuli Utara. Data sekunder yang 
diambil berupa (1) kondisi daerah penelitian, (2) jumlah populasi ternak dan 
peternak, dan (3) jumlah penyuluh. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat partisipasi peternak dalam 
penyuluhan secara umum tergolong tinggi pada tingkat perencanaan dan 
pelaksanaan, sedangkan untuk evaluasi tergolong dalam kategori sedang. Faktor 
internal, umur berHubungan nyata dan negatif (-0,454*) terhadap partisipasi dalam 
evaluasi penyuluhan, pendidikan berHubungan sangat nyata dan negatife (-
0,495**) terhadap partisipasi dalam pelaksanaan penyuluhan, pengalaman beternak 
berhubungan sangat nyata dan negatif (-0,487**) terhadap partisipasi dalam 
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pelaksanaan penyuluhan, luas lahan berhubungan nyata dan negatif            (-
0,428*) terhadap partisipasi dalam evaluasi penyuluhan. Faktor eksternal, interaksi 
dengan pedagang berHubungan nyata (0,389*) terhadap partisipasi dalam 
perencanaan penyuluhan, ketersediaan informasi berHubungan nyata (0,364*) 
terhadap partisipasi peternak dalam evaluasi penyuluhan  (Dumaria, 2006). 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Karakteristik Penyuluh Lapangan di Kabupaten Barru. 
2. Karakteristik peternak sapi bali di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten 
Barru. 
3. Hubungan karakteristik penyuluh lapangan dengan motivasi peternak sapi bali 
di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 
1. Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
2. Bahan pertimbangan atau masukan bagi penyuluh lapangan dalam 
meningkatkan kualitas kerja 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Penyuluh, Peternak dan Motivasi 
1. Penyuluh 
Kata penyuluh berasal dari kata suluh yang berarti barang yang dipakai untuk 
media penerangan atau obor. Penyuluh adalah agen perubahan, ditangan para 
tenaga penyuluh inilah ada sebuah perubahan yang diharapkan masyarakat, 
 dimana mau dan tidak mau ketika berhadapan dengan masyarakat, tampil sebagai 
pemimpin yang memberikan bimbingan dan arahan bagi masyarakat, sehingga 
harus mempunyai pengetahuan lebih baik formal maupun non formal Bahua 
(2010). Penyuluh lapangan diartikan sebagai seseorang yang membantu 
masyarakat tani melalui proses pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan metode 
berusaha tani untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya 
meningkatkan pendapatan. 
Penyuluhan sebagai proses pembelajaran (pendidikan non formal) yang ditujukan 
untuk petani dan keluarganya memiliki peran penting di dalam pencapaian tujuan 
pembangunan bidang pertanian. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) sebagai 
komunikator pembangunan diharapkan dapat bermain multiperan, sebagai guru, 
pembimbing, penasehat, penyampai informasi dan mitra petani. Karena itu, 
peningkatan kinerja PPL sangat penting di dalam mempertahankan kelangsungan 
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program penyuluhan di tingkat lapangan. Hal ini erat kaitannya dengan motivasi 
dan kepuasan kerja yang dapat diperoleh oleh penyuluh (Hubeis, 2005). 
Salah satu pilar utama didalam mempercepat tumbuhnya peternak yang 
berkualitas adalah dengan melaksanakan kegiatan pendidikan non formal atau 
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan adalah merupakan aktifitas dari suatu kegiatan 
proses pembelajaran, maka keberhasilannya bergantung pula kepada sejauh mana 
proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung sebaik-baiknya. 
Peran penyuluh sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab didalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi peternak berperan penting. Hal ini 
dikarenakan penyuluh harus dapat menumbuhkan motivasi pada peternak untuk 
mau dan terlibat di dalam kegiatan pembelajaran tersebut.   
Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang mampu merancang dan 
melaksanakan program pembelajaran, materi dan metodenya sesuai dengan 
kondisi dan karakteristik petani. Penyuluh pertanian harus mampu pada aspek 
kepemimpinan, komunikasi, diseminasi teknologi dan bidang teknis yang akan 
disuluhkan. 
Penyuluh mempelajari pedoman dan petunjuk pelaksanaan penyuluhan pertanian 
serta metode atau sistem kerja penyuluhan pertanian. Penyuluh pertanian 
menambah input berupa pengetahuan ilmu-ilmu penyuluhan terkini melalui 
pelatihan dan seminar, membuat karya tulis atau karya ilmiah dan membeli buku-
buku penyuluhan. Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang mampu 
merancang dan melaksanakan program pembelajaran, materi dan metodenya 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik petani. Penyuluh pertanian harus mampu 
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pada aspek kepemimpinan, komunikasi, diseminasi teknologi dan bidang teknis 
yang akan disuluhkan. 
Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan dambaan setiap stakeholder 
pertanian. Petani yang terbelenggu kemiskinan merupakan ciri bahwa penyuluhan 
pertanian masih perlu untuk terus meningkatkan perannya dalam rangka 
membantu petani memecahkan masalah mereka sendiri terutama dalam aspek 
usahatani. Penyuluhan pertanian adalah pendidikan nonformal bagi petani dan 
keluarganya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan titik 
fokus pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam berusahatani.  
Menurut Rismajayanti (2012), peran penyuluh pertanian diharapkan dapat 
menampilkan diri sebagai: (1) sumber informasi bagi para petani tentang 
pembangunan pertanian (segi mikro) atau hal yang bersifat sebagai masukan bagi 
petani dalam pengambilan keputusan, (2) pendidik petani dalam rangka 
peningkatan intelegensia dan peningkatan kepercayaan pada diri sendiri, (3) 
penghubung dari/kepada sumber informasi, khususnya yang bersifat teknik, 
ekonomi, manajemen dan kemasyarakatan, (4) katalisator dan dinamisator para 
petani-ternak dalam rangka meningkatkan kerjasama, baik pada tingkat kelompok 
tani maupun pada tingkat koperasi, (5) penasehat/konsultan usahatani yang 
disesuaikan dengan kondisi sasaran, dan (6) pelatih dalam keterampilan khusus. 
Slamet (2000) menegaskan bahwa inti dari kegiatan penyuluhan adalah untuk 
memberdayakan masyarakat. Memberdayakan berarti memberi daya kepada yang 
tidak berdaya dan atau mengem-bangkan daya yang sudah dimiliki menjadi 
sesuatu yang lebih ber-manfaat bagi masyarakat yang bersangkutan.  
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Metode penyuluhan pertanian atau peternakan dapat digolongkan berdasarkan 
teknik komunikasi yaitu metode penyuluhan langsung dan tidak langsung, 
berdasarkan jumlah sasaran yang dicapai yaitu metode berdasarkan pendekatan 
massal, pendekatan kelompok dan pendekatan individual dan berdasarkan indera 
penerima sasaran yaitu melalui penglihatan, pendengaran dan melalui kombinasi 
beberapa macam indera penerima (Coller dkk, 2006). 
Menurut Rismajayanti (2012), penyuluhan pembangunan sebagai bentuk 
komunikasi manusia yang lebih mengarah pada keterlibatan manusia secara 
langsung sehingga tujuan dari suatu penyuluhan lebih mudah dicapai. Komunikasi 
yang efektif adalah melalui komunikasi yang terjadi secara interpersonal, terutama 
yang menghadirkan dan melibatkan komunikator dan komunikan yang baik psikis 
maupun fisik dalam suatu lingkup sosial tertentu. 
Riduwan (2013), saluran komunikan dalam penyuluhan pertanian diartikan 
sebagai media yang digunakan untuk meneruskan pesan dari penyuluh kepada 
petani sebagai subjek penyuluhan, Selanjut dijelaskan secara umum, bahwa 
semaking banyak saluran yang digunakan dalam komunikasi semakin banyak 
jumlah rancangan komunikasi yang disampaikan.  
Menurut Rismajayanti (2012), bahwa “Komunikator” adalah orang atau petugas 
yang tugasnya menyampaikan pesan apakah itu pesan pembangunan dalam arti 
yang lebih umun atau pesan pembangunan pertanian, kepada komunikan agar 
pesan tersebut dapat diterima dan dilaksanakan oleh komunikan dalam 
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Tugas seorang komunikator adalah 
berkomunikasi dengan komunikan. “Komunikan “ adalah orang yang menerima 
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pesan dalam komunikasi pertanian, komunikasi biasanya adalah petani. Kemudian 
karena ragamnya sistem sosial yang ada di masyarakat kita, maka komunikasi itu 
juga beragam tergantung dari sistem sosial yang ada disekilingnya. 
Proses komunikasi pertanian adalah kompleks sekali disebabkan karena 
banyaknya faktor yang terlibat di dalamnya. Walaupun proses komunikasi 
pertanian kelihatannya sederhana, yaitu hubungan antara komunikator dan 
komunikan dalam arti memberi dan menerima pesan namun karena keduanya 
berada pada lingkup dan lingkungan yang berbeda.  
Menurut Wardojo (1992), beberapa pendekatan penyuluhan yang dikenal di 
Indonesia yakni:  
1. Pendekatan umum adalah pendekatan penyuluhan pertanian ini diterapkan pada 
peningkatan produksi prioritas padi, jagung, kedelai, dan ayam buras, dan 
peternakan lainnya.  
2. Pendekatan komoditas adalah pendekatan ini antara lain melalui pola PIR-BUN 
dan perikanan.  
3. Pendekatan latihan dan kunjungan adalah penyelenggaraan pendekatan 
initerutama pada upaya peningkatan produksi tanaman padi dalam program 
Bimas. 
4. Pendekatan partisipatif, diterapkan pada petani kecil, wanita tani, dan proyek 
P4K.  
5. Pendekatan proyek adalah penyelenggaraannya antara lain pada usaha tani 
lahan kering, usaha tani konservasi, dan pengembangan ternak. 
 
2. Peternak 
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Menurut (Anonim, 2013), menjelaskan bahwa peternak adalah orang atau badan 
hukum dan atau buruh peternakan, yang mata pencahariannya sebagian atau 
seluruhnya bersumber kepada peternakan (Pasal 1 Huruf e UU Nomor 6 Tahun 
1967 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan). 
Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang 
melakukan usaha peternakan (Pasal 1 Angka 12 UU Nomor 16 Tahun 2006 
Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan). Peternak  
adalah perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang melakukan usaha 
peternakan. (Pasal 1 Angka 14 UU Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan 
dan Kesehatan Hewan). 
Menurut Bahua (2010) Penggaduhan ternak adalah keadaan dimana seseorang 
dapat memelihara ternak (sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan disertai 
suatu aturan tertentu tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka yang 
memelihara ternak orang lain atau pihak lain dengan sistem menggaduh ini, 
selanjutnya disebut penggaduh (petani penggaduh), sedangkan di lain pihak 
adalah pemilik ternak. 
Petani peternak merupakan obyek utama yang menentukan produktivitas usaha 
peternakan yang dikelolahnya. Secara naluri petani peternak menginginkan usaha 
ternaknya memberikan manfaat yang tertinggi dari sumber yang dikelolah, 
tentunya produktivitas sumber daya usaha peternakan tergantung pada teknologi 
yang diterapkan. Untuk itu kemampuan dan kemauan petani peternak dalam 
menerima inovasi merupakan syarat yang mutlak tercapainya upaya 
pengembangan peternakan disuatu daerah. Penyuluh Pertanian Lapangan 
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(PPL/Ekstensionista) merupakan aparat atau agen yang membangun pertanian, 
pendidikan atau penasehat yang mengabdi untuk kepentingan petani peternak 
dalam meningkatkan produksi peternakan, yang tidak terlepas dari adopsi inovasi 
penyuluh pertanian melalui keterlibatan dalam peningkatan produksi peternakan 
(Nora, 2013). 
Peternakan adalah kegiatan mengembang biakkan dan membudidayakan hewan 
ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil berupa jasa, tenaga, dan keuntungan 
finansial dari kegiatan tersebut. Pengertian peternakan tidak terbatas pada 
pemeliharaaan saja. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan 
penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah 
dikombinasikan secara optimal (Anonim, 2014). 
Menurut Soehadji dalam Puspita (2014), tipologi usaha peternakan dibatasi 
berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan peternak dan diklasifikasikan 
kedalam kelompok berikut:  
1. Peternakan sebagai usaha sambilan, dimana ternak sebagai usaha sambilan 
untuk mencukupi kebutuhan sendiri (subsistence) dengan tingkat pendapatan 
dari usaha ternak kurang dari 30%.  
2. Peternakan sebagai cabang usaha, dimana petani peternak mengusahakan 
pertanian campuran (mixed farming) yang melibatkan ternak sebagai cabang 
usaha dengan tingkat pendapatan dari usaha ternak 30-70% (semi komersial 
atau usaha terpadu). 
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3. Peternakan sebagai usaha pokok, dimana peternak mengusahakan ternak 
sebagai usaha pokok dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan 
(single comodity), dengan tingkat pendapatan usaha ternak 70%-100%.  
4. Peternakan sebagai usaha industri, dimana komoditas ternak diusahakan 
secara khusus (specialized farming) dengan tingkat pendapatan usaha ternak 
100% (komoditi pilihan). 
Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis dengan 
rantai kegiatannya tidak  hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga meluas 
hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di hulu, 
produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 
penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009).  
Pembangunan Peternakan ditujukan untuk meningkatkan produksi hasil ternak 
yang sekaligus meningkatkan pendapatan peternak, menciptakan lapangan 
pekerjaan serta meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak. Usaha 
peternakan sapi potong sebagai salah satu usaha yang perlu terus dikembangkan. 
Bantuan pemerintah dalam mendukung pengembangan ternak sapi potong antara 
lain adalah bantuan dan fasilitas, seperti kredit penggemukan sapi, kredit 
pembibitan sapi potong, penerapan sistem kontrak lewat pengembangan sapi 
potong serta sistem gaduhan ternak.   
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Dukungan pemerintah yang lain ialah terus mendorong pengembangan usaha 
peternakan agar peranannya dapat menambah pendapatan masyarakat dan dapat 
memenuhi kebutuhan protein hewan bagi masyarakat dapat terus meningkat dan 
berkesinambungan. 
Sebagai salah satu usaha untuk tetap dapat mempertahankan dan mengembangkan 
usaha peternakan adalah adanya penyuluhan. Partisipasi peternak dalam 
penyuluhan dapat memberikan gambaran akan keinginan, kemauan dan 
kesempatan yang ada baik pada diri peternak maupun penyuluh (Dumaria, 2006). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi menurut Pangestu (1995) adalah 
sebagai berikut:  
1. Faktor internal yang mencakup karateristik individu yang dapat 
mempengaruhi individu tersebut untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Karateristik individu mencakup umur, tingkat pendidikan, jumlah beban 
keluarga, jumlah pendapatan, dan pengalaman berkelompok.  
2. Faktor eksternal meliputi hubungan pengelola proyek dengan sasaran dan 
pelayanan kegiatan. Hubungan yang terjalin antara pihak pengelola proyek 
dengan sasaran dapat mempengaruhi partisipasi karena sasaran akan dengan 
sukarela terlibat dalam suatu proyek jika sambutan pihak pengelola positif dan 
menguntungkan mereka. Selain itu bila didukung dengan pelayanan 
pengelolaan kegiatan yang positif dan tepat dibutuhkan oleh sasaran, maka 
sasaran tidak akan ragu-ragu untuk berpartisipasi dalam kegiatan proyek 
tersebut.  
3. Motivasi 
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Motivasi ialah kekuatan yang mendorong untuk bertindak atau dorongan oleh 
kekuatan dari dalam ataupun dari luar. Motivasi jelas datang dari bagai macam 
sumber. Motivasi dapat digerakkan oleh kebutuhan (yang kompleks) seseorang, 
ataupun dorongan dari seorang motivator yang memberi pengaruh motivasi 
kepada orang lain. 
Motivasi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang melakukan 
suatu tindakan. Dengan memahami motivasi, kita dapat mengetahui perilaku serta 
keinginan yang sesuai dengan budaya setiap individu. Motivasi adalah semua hal 
verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu dengan 
respon dan juga merupakan proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang 
(Wahjosumidjo, 1987 dalam Puspitasari, 2014). 
Menurut Koontz, et al. (1989), menyatakan bahawa kebutuhan pokok manusia 
yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar pentingnya adalah sebagai berikut; 
Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan untuk 
menujang kehidupan manusia sepeti makanan, pakaian, tempat tinggal, tidur, dan 
pemuasan seks. Kebutuhan akan rasa aman (Security). Kebutuhan ini adalah 
kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut akan kehilangan 
pekerjaan, harta benda, makanan, pakaian, atau tempat tinggal. Kebutuhan afiliasi 
atau akseptansi (Social needs). Karena manusia adalah mahluk sosial, mereka 
membutuhkan pergaulan dengan orang lain, dan untuk diterima sebagai bagian 
dari yang lain. Kebutuhan penghargaan (Esteem needs). Apabila orang mulai 
memenuhi kebutuhan mereka untuk bergaul, mereka cenderung ingin merasa 
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berharga dan dihargai orang lain. Jenis kebutuhan ini mengahasilkan kepuasan 
seperti kuasa, prestise, status, dan keyakinan akan diri sendiri. Kebutuhan 
perwujudan diri (Self Actualization). Kebutuhan yang paling tinggi dalam hierarki 
kebutuhan. Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk menjadi orang yang dicita-
citakan dan dirasakan mampu mewujudkan untuk memaksimalkan potensi dan 
mencapai sesuatu yang didambakan. 
Masing-masing kebutuhan tersebut tidak sama kekuatan tuntutan-tuntutan 
pemenuhannya.  Tumbuhnya kekuatan itu satu sama lain juga berbeda-beda 
waktunya.  Seluruh kebutuhan tidak timbul dalam waktu yang bersamaan.  
Walaupun kadang-kadang beberapa kebutuhan dapat muncul sekaligus, sehingga 
seorang peternak harus menentukan pilihannya yang mana yang harus 
dipenuhinya terlebih dahulu. Kebutuhan yang menyebabkan seseorang berusaha 
untuk dapat memenuhinya. 
Dengan demikian motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang 
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan- kekuatan ini pada dasarnya 
dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan seperti: keinginan yang 
hendak dipenuhinya, tingka laku, tujuan, umpan balik (Uno, 2009). Selanjutnya 
dijelaskan oleh Uno (2009), bahwa adapun sasaran motivasi sebagai berikut: 
mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas 
pemenuhan kebutuhan. Dalam hal ini, motivasi merupakan motor penggerak dari 
setiap kebutuhan yang akan dipenuhi, menentukan arah tujuan yang hendak 
dicapai, dan menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 
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Salah satu faktor yang memotivasi peternak adalah karakteristik individu. Sebagai 
seorang individu, setiap peternak memiliki hal-hal khusus mengenai sikap, tabiat, 
dan kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dan dibentuk oleh keadaan lingkungan dan 
pengalaman yang khusus pula.  Hal ini akan menyebabkan para peternak tersebut 
memiliki motivasi kerja yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Mereka membawa harapan, kepercayaan, keinginan, dan kebutuhan personalnya 
kedalam lingkungan kerja mereka sehingga memungkinkan mereka untuk 
berupaya memenuhinya melalui beternak. 
Riduwan (2013) mengatakan bahwa ada sejumlah variabel penting dan menarik 
yang digunakan orang untuk menerangkan perbedaan-perbedaan motivasi, antara 
lain : umur, pendidikan dan latar belakang keluarga.  Tingkat motivasi kerja 
anggota Prokesra UPPKS di Kota Madya Bogor, memberikan hasil bahwa 
karakteristik individu mempengaruhi motivasi kerja seseorang.  Prihatini 
menyimpulkan bahwa umur, pendidikan, tanggungan keluarga mempunyai 
korelasi yang positif dan signifikan dengan motivasi kerja. Puspitasari (2014) 
meneliti tentang motivasi  peternak dalam kegiatan berusaha ternak domba di 
Desa Saganten Cianjur, Jawa  Barat.  Dalam kesimpulannya, Dwiyanti 
menyebutkan bahwa variabel umur, pendidikan, jenis kelamin dan pekerjaan 
pokok peternak berhubungan dengan motivasi.   
Menurut Nurlina  (2005), motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis 
dalam diri seseorang, sangat dihubungani oleh beberapa faktor.  
Faktor-faktor tersebut antara lain : 
21 
 
a. Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu 
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 
memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan 
masyarakat, serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. 
b. Kebutuhan. manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya 
sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya 
secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk 
mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap 
tekanan yang dialaminya. 
c. Imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari 
objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat memHubungani 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain 
yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan 
dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul 
imbalan. 
 
B. Karakteristik Penyuluh Lapangan 
Porter dan Miles berpendapat terdapat tiga variabel penting yang dapat motivasi 
seseorang, yaitu (1) karaktersitik individu (individual characteristics), (2) 
karakteristik pekerjaan (job characteristics), dan (3) karakteristik situasi kerja 
(work situation characteristics). 
Karakteristik individu, sifat atau ciri-ciri yang dimiliki seseorang. Karakteristik 
terbentuk oleh faktor-faktor biologis dan faktor sosiopsikologis (Suprayitno, 
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2004).  Faktor biologis mencakup genetik, sistem syaraf dan system hormonal. 
Sedangkan faktor sosiopsikologis terdiri dari komponen-komponen kognitif 
(intelektual), konatif yang berhubungan dengan kebiasaan dan afektif (faktor 
emosional). 
Karakteristik personal penyuluh dijelaskan oleh Hubeis (2005), bahwa dari faktor 
psikologis yang merupakan aspek kejiwaan penyuluh, mencakup aspek minat dan 
sikap terhadap kerja, ketentraman bekerja, dan bakat. Minat penyuluh yang kuat 
dalam bekerja berawal dari keinginan untuk memecahan masalah yang dihadapi 
peternak dalam upaya meningkatkan kesejahtraan keluarga peternak. Lingkungan 
kerja yang aman, tertib dan terkendali memberi ketentraman pada saat bertugas. 
Bakat dan kemampuan penyuluh yang mencakup latar belakang pendidikan dan 
telah banyak mengikuti berbagai pelatihan dan kursus dibidang pertanian dan 
peternakan merupakan salah satu indikasi kompetensi penyuluh. Faktor sosial, 
relasi sosial yang berkesejahtraan membuat leluasa berdiskusi dengan atasan 
sebagai kolega dan mitra kerja, demikian pula hubungan dengan sesama rekan 
penyuluh. Faktor fisik, semakin baik kondisi fisik penyuluh maka produktifitas 
kerja akan semakin tinggi. Faktor fisik yang terkait dengan usia penyuluh 
merupakan kendala untuk melakukan pembinaan secara intensif terhadap 
kelompok binaan. Selanjutnya dijelaskan oleh Manufahi (2012), bahwa dalam 
berkomunikasi, faktor yang memHubungani keefektifan komunikasi masing-
masing ditinjau dari sumber keterampilan berkomunikasi, sikap mental, tingkat 
pengetahuan, dan posisi didalam sistem sosial budaya.  
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Penyuluh pertanian yang berkinerja baik adalah dambaan bagi petani. Penyuluh 
yang berkinerja baik dilihat pada petani yang mampu memecahkan masalahnya. 
Peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam usahatani 
ditentukan oleh kualitas kerja penyuluh pertanian dalam membantu petani. 
Soewardi 1996 dalam Nurlina (2005), menjelaskan bahwa keperilakuan seorang 
penyuluh dalam upaya meningkatkan pembangunan pertanian peternakan  adalah  
pelaksanaan kewajiban yang lurus, daya juang (Achievement motivation) yang 
tinggi, dan keterampilan yang tinggi. Selanjutnya dijelaskan bahwa kompetensi 
standar penyuluh pertanian di masa sekarang dan yang akan datang seyogyanya 
meliputi empat ranah sebagai berikut: 
1. Kemampuan kognisi yakni kemampuan mengetahui, menjelaskan, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi konsep 
pemberdayaan masyarakat dan pendekatan partisipatif sesuai dengan content 
dan conteks pembangunan pertanian; 
2. Kemampuan afeksi, yakni kemampuan menerima, meminati, menyukai, 
mencintai, berpartisipasi, berintegrasi, mengorganisasikan nilai dan berkarakter 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penyuluh pertanian yang 
partisipatif  
3. Kemampuan psikomotorik, yakni kemampuan dan keterampilan untuk 
menerapkan teknik-teknik kepemanduan partisipasif secara terampil dan taat 
azas. 
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4. Kemampuan konasi dan spiritual, yakni kemampuan untuk memiliki semangat, 
etos kerja, keyakinan, jiwa kejuangan, keimanan, ketawakalan dan pengabdian 
yang tulus terhadap pekerjaan, tugas dan fungsinya. 
Berkaitan dengan peran penyuluh Mosher (1978), mengungkapkan bahwa setiap 
penyuluh harus mampu melaksanakan peran ganda sebagai; 1) Guru, yang 
berperan untuk mengubah prilaku (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) 
masyarakat peternaknya; 2) Penganalisa, yang melakukan pengamatan terhadap 
keadaan (sumberdaya alam, perilaku masyarakat, kemampuan dana, dan 
kelembagaan yang ada) masalah-masalah serta kebutuhan-kebutuhan masyarakat 
peternak, serta melakukan analisis tentang alternatif pemecahan masalah atau 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut; 3) Penasehat, untuk memilih alternatif 
perubahan yang paling tepat, yang secara teknis dapat dilaksanakan, secara 
ekonomis menguntungkan, dan dapat diterima oleh nilai-nilai sosial budaya 
setempat; dan 4) Organisator, yang harus mampu menjalani hubungan baik 
dengan segenap lapisan masyarakat (terutama tokoh-tokohnya), mampu 
menumbuhkan kesadaran dan menggerakkan partisipasi peternak, mampu 
berinisiatif bagi terciptanya perubahan-perubahan serta dapat memobilitasi 
sumberdaya, mengarah dan membina kegiatan-kegiatan maupun mengembangkan 
kelembagaan-kelembagaan yang efektif untuk melaksanakan perubahan-
perubahan yang direncanakan. 
Karakteristik  individu penyuluh lapangan yang akan dilihat dalam penelitian ini 
adalah umur penyuluh , pendidikan terakhir penyuluh,  lama kerja penyuluh, 
penguasaan teknologi, penguasaan bahasa bugis dan penampilan penyuluh. 
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C. Hubungan Peternak dan Motivasi 
Motivasi adalah subjek yang membingungkan karena motivasi tidak dapat diamati 
ataupun diukur secara langsung, tetapi harus disimpulkan dari perilaku orang yang 
tampak. 
Faktor utama yang memhubungani keberhasilan usaha peternakan adalah 
masyarakat sebagai tenaga kerja, dimana masyarakat harus memiliki pandangan 
yang benar tentang usaha peternakan dan memiliki motivasi yang tinggi dalam 
melakukan pekerjaannya, maka usaha tersebut akan menghasilkan produk atau 
jasa yang berkualitas tinggi, sehingga secara tidak langsung akan dapat memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau konsumen. Partisipasi masyarakat 
memegang peranan penting dalam usaha pengembangan peternakan, dimana 
partisipasi masyarakat terhadap program penyuluhan yang sudah dilaksanakan 
maupun yang akan dilaksanakan menentukan keberhasilan program penyuluhan 
dan keberhasilan yang akan dicapai melalui penyuluhan dalam pengembangan 
usaha peternakan yang berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya 
peternak dan pendapatan peternak (Dumaria, 2006). 
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain, 
merupakan motif ektrinsik yaitu dengan menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, 
serta pengakuan umum dan kehormatan di dunia luar (Uno, 2009). Faktor harga 
diri dan prestasi diharapkan dapat mendorong peternak agar berusaha menjadi 
pribadi yang mandiri, kuat, serta dapat mensejahterahkan keluarganya.  
Setiap masyarakat memiliki ukuran tertentu untuk menghargai suatu hal yang ada 
dalam masyarakat tersebut. Masyarakat akan menghargai sesuatu lebih tinggi atau 
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rendah tergantung pada sudut pandang masing-masing. Jika masyarakat lebih 
menghargai kekayaan material dibandingkan yang lainnya, orang-orang yang 
memiliki kekayaan yang banyak akan memperoleh posisi pada tingkat tertinggi, 
sedangkan mereka yang tidak memiliki kekayaan banyak akan selalu berada pada 
posisi tingkatan lapisan masyarakat yaitu pembedaan posisi orang atau kelompok 
dengan orang atau kelompok yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa status 
sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai. Banyak orang cenderung 
melakukan kegiatan usaha dengan dasar agar posisi mereka dimata masyarakat 
akan lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar menjadi buruh. Akan hak 
dan kewajiban yang harus dijalankan oleh individu, sehingga setiap individu 
semakain termotivasi untuk melakukan prestasi hal ini disebabkan karena status 
sosial seseorang dapat dilihat dari segi ukuran kekayaan, kekuasaan, kehormatan, 
dan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Status sosial dalam masyarakat merupakan 
pencerminan Hal ini juga dikuatkan dengan kondisi lingkungan yang secara 
alamiah dan turun temurun menjadikan perbedaan kasta yang dilihat dari sisi 
finansial dan kepemilikan lahan atau jenis usaha yang dijalankan (Ahira, 2012). 
Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau 
menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang 
dialaminya (Maryati, 2009). Selanjutnya di jelaskan bahwa imbalan merupakan 
suatu variabel indevenden yang dapat memHubungani motivasi peternak dalam 
melaksanakan sistem bagi hasil. Imbalan adalah karakteristik atau kualitas dari 
objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat memHubungani 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain 
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yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan dapat 
mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul 
imbalan. 
D. Tinjauan Al-Qur’an dan Hadits Nabi Tentang Karakter Manusia dan 
Keutamaan Mencari ilmu Pengetahuan 
 
Secara umum, walau manusia berbeda suku bangsa, dipisahkan oleh batas 
geografis, adat istiadat dan budaya, bahasa, agama dan kepercayaan, kualitas 
intelektual dan sebagainya, tetapi manusia tetaplah manusia yang merupakan 
keturunan Adam dan Hawa. Perbedaan itu semua tidak menjadi serta merta 
membedakan mereka sebagai manusia. Ada ciri-ciri umum dan sekaligus 
karakteristik manusia yang sama yang terdapat pada setiap individu. 
Ar-Rifq adalah salah satu sifat manusia yaitu sifat lemah lembut di dalam berkata 
dan bertindak serta memilih untuk melakukan cara yang paling mudah. (Fathul 
Bari syarh Shahih Al Bukhari) Sudah sepantasnya bagi seorang muslim untuk 
berhias dengan sifat yang sangat mulia tersebut, karena ia merupakan bagian dari 
sifat-sifat yang dicintai oleh Allah subhanahu wa ta’ala. Dengannya pula 
merupakan sebab seseorang dapat meraih berbagai kunci kebaikan dan 
keutamaan. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki sifat lemah lembut, maka ia 
tidak akan bisa meraih berbagai kebaikan dan keutamaan (Komalasari, 2012). 
Selanjutnya di jelaskan bahwa dengan pula akan melahirkan sikap hikmah, yang 
juga merupakan sikap yang dicintai oleh Allah subhanahu wa ta’ala di dalam 
berkata dan bertindak. 
28 
 
Salah satu ayat al-qur’an yang berkaitan dengan etika berkomunikasi, ayat yang 
memuat rambu-rambu atau patokan yang harus dipedomani manusia dalam 
berkomunikasi dengan sesamanya. Komunikasi yang dimaksud meliputi kegiatan 
bertutur-kata, sapa-menyapa, perbincangan sehari-hari dan seterusnya di antara 
sesama manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S.Al-Ahzab (33:70) sebagai 
berikut : 
 
 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar (Depag RI, 2014). 
 
Ayat ini berada dalam satu kelompok yang terdiri dari tiga ayat (69-71) yang 
sedang menjelaskan bahwa takwa kepada Allah dapat membawa pada perbaikan 
amal dan terampuninya dosa. Pada ayat sebelumnya (ayat 69), Allah menyeru 
orang-orang beriman untuk tidak meniru perbuatan kaum yang telah menyakiti 
Nabi Mûsâ. Dalam pandangan Allah, Mûsâ adalah orang yang suci dari tuduhan-
tuduhan mereka serta memiliki kedudukan terhormat. Pada ayat ini (ayat 70) 
Allah kembali menyeru orang-orang beriman untuk bertakwa kepada-Nya dan 
bertutur dengan kata-kata yang benar (qaul sadîd). 
Hingga di sini sekurangnya dua poin dapat dicatat: Pertama, terlihat bahwa 
perintah bertakwa disusul langsung perintah berkata-kata yang baik. Ini memberi 
makna bahwa terdapat hubungan erat antara takwa sebagai titah universal dan 
keharusan menjaga lisan, di antaranya dengan bertutur-kata yang baik. Takwa 
harus punya manifestasi lahir. Takwa bukan hanya pengakuan tapi lebih sebagai 
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pembuktian. Di antara bukti paling nyata dan paling mudah ditangkap adalah 
bagaimana yang besangkutan menjaga lisannya lewat tutur-kata yang baik. Kedua, 
pada beberapa ayat lain kata-kata yang baik disampaikan dengan term qaul 
ma’rûf. Sedangkan pada ayat ini disampaikan dengan qaul sadîd. Meski keduanya 
dapat diterjemahkan sebagai kata-kata yang baik, pastilah antara keduanya 
terdapat penekanan makna yang sedikit-banyak berbeda. 
Dalam al-Jâmi’ lî Ahkâm al-Qur`ân, al-Qurthubî menyebutkan sejumlah 
pengertian untuk qaul sadîd, yaitu qashdân wa haqqân (efisien dan benar), 
shawâb (tepat), al-ladzî yuwâfiqu zhâhiruhu bâthinahu (yang selaras luar-
dalamnya), mâ urîda bihî wajh Allâh dûna ghairuh (yang diniatkan hanya karena 
Allah, bukan lain-Nya), dan al-ishlâh bain al-mutasyâjirîn (mendamainkan orang-
orang yang bertengkar). Apa pun, tegas al-Qurthubî, qaul sadîd mencakup semua 
kebaikan (al-khairât); mencakup semua yang telah disebutkan dan lainnya.  
Seperti apa pun rumusan qaul sadîd, yang jelas berdasar ayat ini takwa harus 
diiringi dengan pembuktian di ranah nyata, di antaranya dengan bertutur kata yang 
baik, kapan dan di mana pun serta terhadap siapa pun. 
Banyak hal yang bisa didiskusikan mengenai manusia, baik yang bersifat jasmani 
ataupun rohani. Hal-hal yang terkait dengan manusia antara lain sifat, watak, 
prilaku, pikiran, sebagai makhluk sosial, karakter, jati diri, dan juga ciri-ciri 
manusia. 
Dalam pandangan Islam manusia yang hidup sekarang adalah anak cucu dari dua 
orang tua yang sama, yaitu Adam dan Hawa. Dan bukan sebagai makhluk yang 
mengalami missing link dengan kera sebagaimana teori Charles Darwin. Sebagai 
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keturunan dan anak cucu Adam dan Hawa maka pastilah manusia mewarisi 
banyak sifat dari orang tua pertama yang sama itu. Sifat, watak dan prilaku, juga 
gena yang dimiliki kedua orang tua pertama kemudian secara turun temurun dan 
dari generasi ke genarasi yang kemudian menurun membentuk ciri-ciri dari 
manusia sekarang dan Adam – Hawa juga tentunya. 
Allah swt menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya dari mahluk 
ciptaanya yang lain. Salah satu keistimewaan manusia yaitu diberikan Akal untuk 
mencari ilmu yang dengannya dapat digunakan untuk bertahan hidup. Dimana 
manusia dapat melaksanakan tugasnya. Tugas sebagai hambah Allah SWT dan 
tuganya sebagai “perpanjangan tangan” Allah swt dimuka bumi. 
Hukum mencari ilmu itu wajib, dengan rincian, pertama hukumnya menjadi 
fardhu ‘ain untuk mempelajari ilmu agama seperti aqidah, fiqih, akhlak serta Al-
Qur’an. Ilmu-ilmu ini bersipat praktis, artinya setiap muslim wajib memahami 
dan mempraktekkan dalam pengabdiannya kepada Allah. Fardu slim wajib 
mempelajarinya, tidak boleh tidak. Dan kedua hukumnya menjadi fardu 
kifayah untuk mempelajari ilmu pengetahuan umum seperti: ilmu sosial, 
kedokteran, ekonomi serta teknologi.Fardu Kifayah artinya tidak semua orang 
dituntut untuk memahami serta mempraktekkan ilmu-ilmu tersebut, boleh hanya 
sebagian orang saja (Ridho, 2012). 
Kewajiban menuntut ilmu ini ditegaskan dalam hadits Nabi, yaitu : 
“Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat”(HR. Ibnu Abdil 
Bari) 
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Secara jelas dan tegas hadits di atas menyebutkan bahwa menuntut ilmu itu 
diwajibkan bukan saja kepada laki-laki, juga kepada perempuan. Tidak ada 
perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam mencari ilmu, semuanya 
wajib. Hanya saja bahwa dalam mencari ilmu itu harus tetap sesuai dengan 
ketentuan Islam. 
Orang-orang yang memiliki ilmu mendapat kehormatan di sisi Allah swt dan 
Rasul-Nya. Banyak ayat al-quran yang mengarah agar umatnya mau menuntut 
ilmu, sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Mujadalah (58:11) sebagai berikut: 
 
 
 
    
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 2004). 
 
Asbabun Nuzul  QS Al-Mujadalah (58:11), diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Muqatil bin Hibban, ia mengatakan bahwa pada suatu hari yaitu hari Jum’at, 
Rasulullah Saw berada di Shuffah mengadakan pertemuan di suatu tempat yang 
sempit, dengan maksud menghormati pahlawan perang Badar yang terdiri dari 
kaum Muhajirin dan Anshar. Beberapa pahlawan perang Badar ini terlambat 
datang, diantaranya Tsabit bin Qais, sehingga mereka berdiri diluar ruangan. 
Mereka mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Ayyuhan Nabi Wabarakatuh”, 
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lalu Nabi menjawabnya. Mereka pun mengucapkan sama kepada orang-orang 
yang terlebih dahulu datang, dan dijawab pula oleh mereka. Para pahlawan Badar 
itu tetap berdiri, menunggu tempat yang disediakan bagi mereka tetapi tak ada 
yang memperdulikannya. Melihat keadaan tersebut, Rasulullah menjadi kecewa 
lalu menyuruh kepada orang-orang di sekitarnya untuk berdiri. Diantara mereka 
ada yang berdiri tetapi rasa keengganan nampak di wajah mereka. Maka orang-
orang munafik memberikan reaksi dengan maksud mencela Nabi, sambil 
mengatakan “Demi Allah, Muhammad tidak adil, ada orang yang lebih dahulu 
datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di dekatnya, tetapi disuruh 
berdiri untuk diberikan kepada orang yang terlambat datang”. Lalu turunlah ayat 
ini. 
Bagian akhir ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi 
kedudukan orang yang beriman dan orang yang diberi ilmu. Orang-orang yang 
beriman diangkat kedudukannya oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan orang-
orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka dapat member banyak 
manfaat kepada orang lain. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, 
tetapi termasuk di dalamnya ilmu-ilmu keduniaan. Apapun ilmu yang dimiliki 
seseorang bila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, ilmu itu tergolong 
salah satu dalam tiga pusaka yang tidak akan punah meskipun pemiliknya telah 
meninggal dunia. Tiga pusaka dimaksud adalah sedekah jariah, ilmu yang 
bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakan kepada orang tuanya 
(Komalasari, 2012). 
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Bebrapa hal yang dapat diperoleh dari Qur’an surah Al-Mujadalah: 11 ini antara 
lain sebagai berikut; 
1. Etika Dalam Majlis. Etika dalam majlis ini maksudnya adalah bahwasanya 
ketika berada dalam suatu majlis, hendaklah kita memberikan kelapangan 
tempat duduk bagi yang baru datang. Dalam buku pembelajaran Al-Quran 
Hadits dikatakan bahwasanya yang sempit itu bukanlah tempatnya melainkan 
hatinya. Tabiat manusia yang mementingkan diri sendiri, membuat enggan 
memberikan tempat kepada orang yang baru datang, jadi dalam hal ini hati 
sangat berperan. Berangkat dari kata Tafassahu dan Afsahu terambil dari kata 
Fasaha yakni lapang. Sedang kata unsyuzu terambil dari kata nusyuz yakni 
tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih ke tempat 
yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat lain untuk memberi 
kesempatan kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat yang wajar 
pindah (Quraish Shihab 2002 dalam Khomalasari 2012). Selanjutnya kembali 
kepada kata nusyuz yang artinya berdiri atau fansyuzu yang berarti berdirilah, 
kata tersebut mengisyaratkan untuk berdiri, maka berdirilah. Artinya apabila 
kita diminta untuk berdiri dari majlis Rasulullah, maka berdirilah. Hal ini yang 
kemudian menajdi pedoman umum, apabila pemilik majlis (protoloker) 
menyuruh berdiri, maka berdirilah, karena tidak layak apabila orang yang baru 
datang meminta berdiri orang yang telah datang terlebih dahulu dan duduk 
ditempat orang itu. Sabda Nabi Artinya : ”Janganlah seseorang menyuruh 
berdiri kepada orang lain dari tempat duduknya, akan tetapi lapangkanlah dan 
longgarkanlah”. Kata Majalis adalah bentuk jama’ dari kata majlis. Pada 
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mulanya berarti tempat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi 
Muhammad SAW memberi tuntunan agama ketika itu. Tetapi yang dimaksud 
di sini adalah tempat keberadaan secara mutlak, baik tempat duduk, tempat 
berdiri atau tempat berbaring. Karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini 
adalah memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang 
dihormati atau yang lemah. Seorang tua non muslim sekalipun, jika anda (yang 
muda) duduk di bus, kereta sedang dia tidak mendapat tempat duduk, maka 
adalah wajar dan beradab jika anda berdiri untuk membri tempat duduk.  
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwasanya sebagai orang yang beriman kita 
(manusia) harus melapangkan hati demi saudaranya yang lain. Dengan kita 
memberikan kelapangan kepada orang lain, maka ”niscaya Allah akan 
melapangkan bagimu”. Artinya karena hati telah dilapangkan terlebih dahulu 
menerima sahabat, hati kedua belah pihak akan sama-sama terbuka dan hati yang 
terbuka akan memudahkan segala urusan. Jadi sekurang-kurangnya etika dalam 
suatu majlis adalah memberikan kelapangan tempat duduk, maka dengan 
demikian Allah juga akan melapangkan pula bagi kita pintu-pintu kebajikan di 
dunia dan di akhirat. Sebagaimana. Sabda Nabi yang artinya: ”Allah akan 
menolong hamba-Nya, selama hamba itu mau menolong sesama saudaranya” 
(H.R. Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi). 
2. Manfaat beriman dan berilmu pengetahuan. Selanjutnya dalam ayat tersebut 
dijelaskan ”Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman diantaramu, dan orang –orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”. Artinya ada orang yang akan diangkat derajatnya oleh 
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Allah, yaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan, dengan bebrapa derajat. Orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan menunjukkan sikap yang arif dan bijaksana. Iman dan ilmu 
tersebut akan membuat orang mantap dan agung. Tentu saja yang dimaksud 
dengan yang diberi pengetahuan. Ini berarti pada ayat tersebut membagi kaum 
beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama sekedar berimnan dan 
beramal saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki 
pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja 
karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajatrannya 
kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan maupun dengan keteladanan 
(Quraish Shihab 2002:79-80 dalam Komalasari, 2012).  
3. Contoh semangat keilmuan. Adapun yang dapat dijadikan sebagai contoh dari 
semangat keilmuan adalah: 
a. Rasulullah saw itu sendiri merupakan contoh teladan yang tidak mengenal 
lelah dalam mencari ilmu. Beliau senantiasa membaca dan menimba ilmu 
dari alam rasa dan yang semuanya bersumber dari Allah swt. 
b. Apabila ada suatu majlis maka bergabunglah karena pasti disana akan 
didapatkan suatu pengetahuan baru yang akan menambah wawasan dan 
referensi sehingga kita dapat mengaplikasikan apa yang didapatkan. Seperti 
contoh sahabat Nabi yang pulang dari medan perang. Beliau tetap 
bergabung dalam majlis ilmu yang dilaksanakan oleh Nabi. Dalam dunia 
kita saat ini yaitu seringlah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh 
pihak-pihak yang peduli dengan bidang-bidang keilmuan. 
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c. Ikutilah jejak para tokoh-tokoh agamawan, ilmuan, tokoh pemikir yang 
selalu berupaya untuk menciptakan iklim yang baru sehingga saat ini kita 
dapat menikmatinya dan dimasa mendatang. 
Dari ketiga contoh diatas masih banyak lagi contoh-contoh yang lain yang dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi seperti kita yang saat ini tengah duduk diantara 
teman-teman kita, ini juga merupakan contoh dari semangat keilmuan. Tentunya 
menjadi renungkan sebuah hadits yang menyuruh kita untuk menuntut ilmu walau 
sampai ke negeri Cina yang berbunyi artinya ”Tuntutlah ilmu walau sampai 
kenegeri cina.”  Dan menuntut ilmu juga merupakan kewajiban bagi manusia 
dalam rangka menngenal Sang Pencipta, mengenal alam dan mengenal sesame 
(Komalasari, 2012). 
Kewajiban menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan sebagimana dalam shalat, 
tetapi setiap ada kesempatan untuk menuntutnya, maka kita harus menuntut ilmu. 
Menuntut ilmu tidak saja dapat dilaksanakan di lembaga-lembaga formal, tetapi 
juga dapat dilakukan lembaga non formal. Bahkan, pengalaman kehidupanpun 
merupakan guru bagi kita semua, di mana kita bisa mengambil pelajaran dari 
setiap kejadian yang terjadi di sekeliling kita. Begitu juga masalah tempat, kita 
dianjurkan untuk menuntut ilmu dimana saja, baik di tempat yang dekat maupun 
di tempat yang jauh, asalkan ilmu tersebut bermanfaat bagi kita (Ridho, 2012).  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian Ini 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2015 di Desa Tompo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
B.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif yang menggunakan metode survey.  
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh objek yang dimaksud untuk meneliti. Populasi dibatasi 
sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki satu sifat yang 
sama (Hadi, 2000). Populasi dalam penelitian ini adalah peternak yang 
memelihara sapi Bali di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru yang 
berjumlah 328 orang. 
Berhubung karena populasi banyak, maka diperlukan pengambilan sampel. Untuk 
mengurangi besarnya ukuran sampel, maka digunakan rumus sebagai berikut 
(Umar, 2014): 
 N 
n  = ─────── 
 1+ N (e)2 
 
Dimana: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat Kesalahan (10%) 
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
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n = 99,6 jadi dibulatkan menjadi 100 orang 
Jadi, Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling (pengambila 
acak) melihat cluster random sampling, dimana teknik pengambilan sampel ini 
memberikan peluang yang sama kepada cluster semua populasi untuk dipilih 
sebagai sampel. Dikatakan Cluster Random Sampling karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu (Riduwan, 2013).   
 
D. Jenis Data 
1. Data Primer adalah data hasil survey menggunakan kuesioner terhadap 
responden. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Dinas Peternakan Kabupaten 
Barru, data tersebut berupa karakteristik penyuluh lapangan. Data sekunder 
juga diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap penyuluh lapangan, 
serta hasil dari kepustakaan. 
 
E. Metode Pengambilan Data 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan penyuluh 
dalam memotivasi peternak di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten 
Barru. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
peternak sapi Bali di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Untuk 
memudahkan proses pengambilan data dengan cara wawancara maka 
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digunakan instrumen penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan 
yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam memperoleh informasi atau data dari sebuah penelitian, tentu kita 
membutuhkan sebuah alat untuk mengumpulkan semua informasi yang kita 
inginkan. Alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam sebuah 
penelitian selanjutnya kita sebut dengan instrument penelitian. Instrumen dapat 
juga diartikan sebagai alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data mengenai 
qualitas maupun kuantitas sebuah objek ukur (Eureka Pendidikan, 2014). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa menurut Sukmadinata dalam Eureka Pendidikan 
(2014), dalam instrument penelitian adalah berupa tes yang bersifat mengukur, 
karena berisi tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternative jawabannya 
memiliki standard jawaban tertentu, benar salah maupun skala jawaban. 
Instrument yang berisi jawaban skala, berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
jawabannya berbentuk skala deskriptif ataupun skala garis”.  
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. 
Adapun instrument penelitian Hubungan Karakteristik Penyuluh Lapangan 
Terhadap Motivasi Peternak di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru 
dapat ditunjukkan pada kisi-kisi penelitian yang dituangkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Instrumen Penelitian/kisi-kisi Penelitian Hubungan Karakteristik 
Penyuluh Lapangan terhadap Motivasi Peternak di Desa Tompo, 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
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No Variabel Indikator  Pengukuran Instrumen 
1. 
 
 
 
 
2. 
Variabel Dependen 
(Y) 
Motivasi Peternak 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel 
Independen (X) 
 
Umur Penyuluh (X1) 
 
 
 
 
Pendidikan Terakhir 
Penyuluh (X2) 
 
 
Pengalaman Kerja 
Penyuluh (X3) 
 
Kemampuan 
penggunaan 
Teknologi Penyuluh 
(X4) 
 
Kemampuan 
penggunaan Bahasa 
Daerah (X5) 
 
Penampilan 
(X6) 
 
 
Materi Penyuluhan, 
Metode Penyuluhan, 
Keahlian Fungsional 
Penyuluh, dan Sarana 
Penyuluhan 
 
 
 
 
 
 
25- 55 Tahun 
 
 
 
 
 
Sarjana 
 
 
10-20 Tahun 
 
Aktif 
 
 
 
 
Aktif 
 
 
 
Penggunaan Seragam 
 
1= Tidak Setuju  
 
2= Kurang 
Setuju 
 
3= Agak Setuju 
 
4= Setuju 
 
5= Sangat 
Setuju 
 
 
Kusioner 
 
 
Kusioner  
 
Kusioner  
 
Kusioner  
 
 
 
Kusioner  
 
Kusioner  
 
Kusioner  
 
 
 
 
Keterangan; 
Tidak Setuju (TS) Nilai 1 :Bila responden yakin bahwa unsur dari pertanyaan 
tersebut tidak berpengaruh.  
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Kurang Setuju (KS) Nilai 2  :Bila responden memiliki pendapat sendiri terhadap 
isi kuesioner. 
Agak Setuju (AS) Nilai 3 :Bila responden ragu bahwa unsur pertanyaan 
tersebut berpengaruh atau tidak berpengaruh. 
Setuju (S) Nilai 4 :Bila responden yakin bahwa unsur dari pertanyaan 
tersebut berpengaruh.  
Sangat Setuju (SS) Niali 5 :Bila responden sangat yakin bahwa terhadap unsur 
dari pertanyaan tersebut sangat berpengaruh 
 
G. Metode Analisis Data 
Untuk mengukur sub variabel X dan Y digunakan skala likert. Ridwan (2013), 
menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi sesorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan 
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur  dijabarkan menjadi 
dimensi, dimensi yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat intem 
instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh 
responden.  
Untuk mengetahui Hubungan Karakteristik Penyuluh Lapangan Terhadap 
Motivasi Peternak di Desa Tompo, Kecamatan Barru Kabupaten Barru digunakan 
Analisis Regresi Linear Berganda. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+𝝅  
Dimana; 
Y = Motivasi Peternak  
X1 = Umur  
X2 = Tingkat Pendidikan 
X3 = Pengalaman Kerja 
X4 = Kemampuan Penggunaan Teknologi 
X5 = Kemampuan Menggunakan Bahasa Bugis  
42 
 
X6 = Penampilan 
𝜋 = Variabel yang tidak di hitung 
Interpretasi Koefisien Korelasi  
KOEFISIEN KEKUATAN HUBUNGAN 
0,00 
0,01 - 0,09 
0,10 - 0,29 
0,30 – 0,49 
0,50 – 0,69 
0,70 – 0,89 
>0,90 
Tidak Ada Hubungan 
Hubungan Kurang Berarti 
Hubungan Lemah 
Hubungan Moderat 
Hubungan Kuat 
Hubungan Sangat Kuat 
Hubungan Mendekati Sempurna 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Wilayah dan Letak Geografis lokasi 
Desa Tompo merupakan salah satu desa yang masuk wilayah Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru dengan luas wilayah 34,86 Km2, dan jarak dari ibu kota 
kecamatan 12 Km2 dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Binuang 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Galung 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Palakka 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Sepe’e 
2. Karakteristik Lahan dan Iklim 
Desa Tompo mempunyai tanah lempengan kedalaman 25 meter dengan pH 5,0-
6,5 (agak asam), dengan ketinggian 0-800 meter di atas permukaan laut (dpl). 
Keadaan iklim dan curah hujan diwilayah kerja Desa Tompo berdasarkan dasar 
analisa data pengamatan data curah hujan Desa Tompo termasuk tipe C2 (Criteria 
Oldeman) dengan bulan basah jatuh pada pada bulan Oktober sampai April dan 
bulan kering umumnya jatuh pada bulan Juni sampai dengan September, dimana 
suhu udara rata-rata pada siang hari dan malam hari berkisar 20-300 C, 
kelembaban udara antara 55-70 %.  
 
3. Keadaan Sosial Ekonomi 
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Pada umumnya masyarakat di Desa Tompo adalah bermata pencaharian sebagai 
petani dan buruh tani, hanya sebagian saja yang bergerak di luar bidang pertanian. 
Hal ini berdampak ketergantungan yang cukup besar terhadap sektor pertanian, 
sehingga sektor pertanian menjadi penting, karena merupakan kegiatan utama 
dalam menggerakkan kegiatan ekonomi Desa Tompo. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa apabila keaadaan pertanian atau produktifitasnya meningkat maka 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya juga meningkat, demikian juga 
sebaliknya apabila produktifitas komoditi pertanian menurun maka akan 
berdampak kepada pendapatan dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu, 
pembangunan pertanian khususnya di Desa Tompo perlu ditingkatkan melalui 
pembinaan dan pendampingan oleh pertanian lapangan. 
B. Identitas Respoden 
Identitas responden dilakukan untuk mengetahui identitas peternak sapi potong 
yang terlibat dalam penelitian ini. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah 100 peternak sapi potong dari 4 dusun yang dijadikan sampel. Namun 
demikian seorang peternak tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pemikiran dalam beternak antara lain umur, pendidikan, 
pengalaman beternak, dan kepemilikan ternaknya. 
1. Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari sang 
pencipta. Adanya perbedaan kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan 
perempuan biasanya memberikan dampak perbedaan dari hasil kerja dari 
mereka. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang 
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terdapat di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru dapat dilihat pada 
Tabel 2: 
Tabel 2. Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Tompo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase 
1 
2 
Perempuan 
Laki-Laki 
17 
83 
17 
83 
 Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015. 
 
Dari data di atas  terlihat bahwa jumlah responden laki laki lebih banyak dari pada 
jumlah responden perempuan, hal ini menyimpulkan bahwa beternak sapi potong 
lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. 
2. Umur merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi terhadap 
kemampuan dalam mengerjakan pekerjaan. Soeharjo dan Patong,(1986)  
menyatakan bahwa,  peternak yang berusia muda akan mempunyai tingkat 
partisipasi yang tinggi, yang didorong oleh kelabilan kedewasaan dan rasa 
ingin maju tanpa memperhitungkan resiko yang akan diderita. Antara peternak 
yang satu dengan peternak  yang lainnya memiliki umur yang bervariasi 
sehingga untuk mengetahui tingkat umur dari masing-masing responden 
diperlukan pengelompokan umur. Kisaran umur peternak yang diteliti ialah 
dimulai dari 25 tahun. Menurut Badan Pusat Statistika, komposisi penduduk 
berdasarkakan usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
Usia 0 – 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
Usia 15 – 65 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
Usia + 66 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
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Adapun klasifikasi responden berdasarkan golongan umur di Desa Tompo, 
Kecamatan Barru, Kabupaten Baru  dapat diuaraikan sebagai berikut: 
Tabel 3. Klasifikasi Responden berdasarkan Golongan Umur  di Desa 
Barru Kecamatan barru Kabupaten Barru 
 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
25-35 
36-45 
46-55 
>55 
13 
32 
51 
4 
13 
32 
51 
3 
 Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015. 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah responden terbanyak di Desa 
Tompo berdasarkan golongan umur  yaitu 51% pada umur 46-55 tahun, hal ini 
menjelaskan bahwa responden pada penelitian ini berada pada usia produktif 
namun telah menghampiri usia tidak produktif atau usia jompo. 
3. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor cerminan kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis pekerjaan dan kemampuan 
seseorang untuk berpikir dan mengelolah kemampuannya sangat dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikannya. Peternak yang mempunyai pendidikan yang relatif 
tinggi akan mempengaruhi cara berpikir yang menyebabkan peternak  lebih 
dinamis dan mempunyai tingkat penerimaan terhadap teknologi baru lebih 
baik untuk meningkatkan partisipasinya dalam pemeliharaan ternak. seperti 
yang dikemukakan oleh Dumaria (2006) yang mengatakan bahwa adopsi 
teknologi baru hanya akan dapat berkembang dengan cepat apabila peternak 
yang menerimanya cukup mempunyai dasar pendidikan dan keterampilan 
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untuk menerapkannya sesuai dengan syarat teknologi itu. Dalam usaha 
peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 
upaya memilih suatu keputusan dalam usaha. Adapun  klasifikasi responsen 
berdasarkan tingkat pendidikan diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
  
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
Tidak Sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Strata I 
17 
29 
19 
34 
1 
17 
29 
19 
34 
1 
 Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2015. 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan respoden di Desa 
Tompo menunjukkan persentase terbesar pada tingkat SMA sebanyak 34% hal ini 
menjelaskan bahwa responden pada penelitian ini memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi. Hal ini sesuai pendapat Risqina (2011), bahwa pendidikan sangat 
mempengaruhi pola pikir seseorang, terutama dalam pengambila keputusan dan 
mengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha.  
4. Kepemilikan Ternak 
Klasifikasi Responden berdasarkan jumlah kepemilikan ternak Sapi Potong di 
Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel 5 pada 
berikut ini: 
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Tabel 5. Klasifikasi Jumlah Kepemilikan Ternak Sapi Potong oleh Responden di 
Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
 
No Ternak Sapi Potong (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
1-10  
11-20  
94 
6 
94 
6 
  100 100 
Sumber: Data Primer setelah Diolah 2015 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa menunjukkan bahwa skala kepemilikan 
ternak sapi potong oleh responden di Desa Tompo rata-rata berkisar 1- 10 ekor 
dengan jumlah 94 orang (kategori skala kecil). Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa, pemeliharaan sapi potong di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten 
Barru merupakan  usaha peternakan rakyat atau dengan kata lain pemeliharaan 
secara skala rumah tangga. Hal ini  dapat di lihat dari jumlah ternak yang 
dipelihara oleh responden yang berkisar antara 1-10 ekor sapi potong. 
C. Motivasi Peternak dalam Pemeliharaan Sapi Potong Di Desa Tompo 
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa pemeliharaan ternak sapi 
potong di desa tompo merupakan usaha skala rumah tangga atau usaha 
sampingan, dilihat dari jumlah kepemilikan ternak terbanyak yaitu berada pada 
kisaran 1-10 ekor ternak oleh 94 orang dari 100 orang responden. 
Dalam pemeliharaan ternak sapi potong responden hanya menyisihkan waktu 
setelah mengurus tanaman pertanian. Hal ini berdapak pada jumlah ternak sapi 
potong yang mampu dipelihara. Pemeliharaan dilakukan secara semiintensif dan 
ekstensif disesuaikan oleh waktu peternak per harinya. Dari kegiatan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa minat dari peternak sapi potong di desa tompo sangat 
kurang. 
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Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini menunjukkan hubungan 
antara motivasi peternak dengan umur penyuluh, pendidikan terakhir penyuluh, 
pengalaman kerja penyuluh, kemampuan penyuluh dalam memanfaatkan 
teknologi, penguasaan bahasa bugis dan penampilan penyuluh. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda melalui program SPSS 16, maka di ketahui bahwa variable 
devenden dengan variabel independen (umur, pendidikan terakhir, pengalaman 
kerja, kemampuan memanfaatkan teknologi, penguasaan bahasa bugis, dan 
penampilan) berpengaruh secara bersama-sama terhadap motivasi peternak dalam 
pemeliharaan sapi potong di Desa Tompo, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 
Hal ini dapat di lihat pada tabel di bawah ini  
Tabel 6. Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Coefisien T sig 
Costanta 
Umur 
Tingkat Pendidikan 
Pengalaman Kerja 
Kemampuan Teknologi 
Penguasaan Bahasa Bugis 
Penampilan 
0.978 
0.339 
-0.114 
0.344 
-0.179 
0.425 
-0.010 
2.359 
3.505 
-1.127 
3.423 
-1.838 
3.938 
-0.120 
0.020 
0.001 
0.262 
0.001 
0.069 
0.000 
0.905 
R = 0.796 
F = 26.807 
   
Sumber: Data Skunder Hasil Analisis Data SPSS 16, 2015. 
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Terkait dengan data yang telah didapatkan maka dapat dilihat bahwa motivasi 
peternak sapi potong memiliki pengaruh yang signifikan terhadap umur penyuluh, 
pengalaman kerja penyuluh, kemampuan teknologi, pengguasaan bahasa penyuluh 
dalam hal ini dikatakan oleh Dumaria (2006) bahwa pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefesien korelasi sebagai berikut : 
1. 0,00 – 0,199 = sangat rendah 
2. 0,20 – 0,399 = rendah 
3. 0,40 – 0,599 = sedang 
4. 0, 60 – 0,799 = kuat 
5. 0,80 – 100 = sangat kuat 
Terkait dari data diatas nilai interpretasi koefesien 0.60-0,799 = kuat, dari hasil 
olah data nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa angka multivel R= 0.796 yang 
berarti hubungan antara variabel dependen dan variable independen memiliki 
hubungan sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variable independen 
memiliki hubungan yang signifikan dalam hal ini ditunjukka pula dari data yang 
diperoleh koestanta  0,000 lebih kecil dari 0,1. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4+ n 
Y = 0.978 +0.339X1 - 0.114X2 + 0.344X3 - 0.179X4 +0.425X5-0.010X6 
 
D. Karakteristik Penyuluh Lapangan terhadap Motivasi Peternak Sapi Potong 
Di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
 
Dalam mempercepat tumbuhnya peternak yang berkualitas adalah dengan 
melaksanakan kegiatan non formal atau penyuluhan. Peran penyuluh sebagai 
seseorang yang diberi tanggung jawab didalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bagi peternak berperan penting. Hal ini dikarenakan penyuluh harus 
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dapat menumbuhkan motivasi pda peternak untuk mau dan terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Data primer yang diperoleh pada penelitian ini jumlah kepemilikan ternak 
tergolong rendah yaitu berada pada kisara 1-10 ekor oleh 94 orang responden. Hal 
ini menyatakan bahwa motivasi peternak dalam memelihara sapi potong tergolong 
rendah. Rendahnya motivasi peternak dimungkinkan dari penyuluh lapangan itu 
sendiri. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa motivasi peternak dalam 
memelihara ternak sapi potong sesuai pada hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa nilai kostanta 0.978. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
independen sangat signifikan untuk dilanjutkan bahkan layak atau mampu 
memprediksi sifat partisipasi responden. 
Variabel dependen penyuluh yaitu usia merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang dikatakan mampu dalam mengerjakan suatu pekerjaan 
baik dari segi kemampuan fisik maupun secara psikologis.  Hasil analisis regresi 
berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berada pada 0.339  yang 
artinya variabel Umur penyuluh (X1) terhadap motivasi peternak sapi potong (Y) 
dalam pemeliharaan sapi potong sebesar 0.339 dan tingkat signifikasi 0.001 (<0.1) 
artinya variabel umur penyuluh berpengaruh signifikan terhadap partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan sapi potong. Dengan demikian H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya ada hubungan karakteristik penyuluh lapangan terhadap 
motivasi peternak sapi potong di desa tompo. 
Koefisien korelasi (rs) = -0.114 artinya korelasi antara tingkat pendidikan dengan 
tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas pokok penyuluh  pertanian  sebesar 0,114 
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dan tingkat signifikansi 0.262 (>0.1)  artinya hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan tingkat motivasi peternak sapi potong tidak signifikan. Dengan demikian 
H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat hubungan karakteristik penyuluh 
lapangan terhadap motivasi peternak sapi potong di Desa Tompo.  
Pendidikan seorang penyuluh tidak memiliki hubungan nyata dalam memberikan 
motivasi bagi peternak sapi potong karena beberapa responden menyatakan bahwa 
pendidikan seseorang bukan jamin mampu memberikan rasa percaya pada diri 
responden dan menyatakan bahwa pengalaman seseorang jauh lebih penting 
dalam menjalankan usaha peternakan. 
Menurut hasil uji analisis regresilinear berganda antara pengalaman kerja 
penyuluh dengan motivasi (Y) dalam pemeliharaan sapi potong menunjukkan 
koefisien korelasi 0.344 artinya korelasi antara pengalaman kerja penyuluh dan 
motivasi peternak adalah sebesar 0.344 dan dengan singnifikasi 0,001 (<0,1)  
maka pengalaman berpengaruh nyata (signifikan) terhadap motivasi peternak sapi 
potong di Desa Tompo Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Dengan demikian H0 
ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan karakteristik penyuluh lapangan 
terhadap motivasi peternak sapi potong di desa tompo. 
Menurut hasil uji analisis regresilinear berganda antara kemampuan penguasaan 
teknologi penyuluh dengan motivasi (Y) dalam pemeliharaan sapi potong 
menunjukkan koefisien korelasi -179 dengan tingkat nilai singnifikasi 0,069 
(<0,1) maka kemampuan penguasaan teknologi memiliki hubungan signifikan 
terhadap motivasi peternak sapi potong di Desa Tompo Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru. . Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada 
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hubungan karakteristik penyuluh lapangan terhadap motivasi peternak sapi potong 
di desa tompo. 
Kemampuan teknologi memiliki hubungan dalam memotivasi peternak sapi 
potong. Hal ini dimungkinan oleh tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
responden yang relatinf tinggi yaitu 34% lulusan SMA sehingga responden 
mampu menangka informasi lebih cepat dengan bantuan teknologi. 
Menurut hasil uji analisis regresilinear berganda antara kemampuan penggunaan 
bahasa bugis penyuluh dengan motivasi (Y) dalam pemeliharaan sapi potong 
menunjukkan angka koefisien korelasi 0.425 artinya korelasi antara penggunaan 
bahasa bugis penyuluh dengan tingkat motivasi peternak sapi potong di desa 
tompo adalah sebesar 0.425 dengan nilai signifikasi 0.000 (<0.1) maka 
kemampuan penggunaan bahasa bugis memiliki hubungan nyata (signifikan) 
terhadap motivasi peternak sapi potong di Desa Tompo Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada 
hubungan karakteristik penyuluh lapangan terhadap motivasi peternak sapi potong 
di Desa Tompo. 
Koefisien korelasi - 0,010 artinya korelasi antara penampilan penyuluh terhadap 
motivasi peternak sapi potong adalah sebesar -0,010 dan dengan tingkat 
signifikansi 0,905 (>0.1) artinya hubungan antara penampilan penyuluh terhadap 
motivasi peternak sapi potong tidak signifikan. Dengan demikian H0 diterima dan 
H1ditolah, artinya tidak ada hubungan penampilan penyuluh lapangan terhadap 
motivasi peternak sapi potong di Desa Tompo. 
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Penampilan penyuluh juga tidak memiliki hubungan dalam memotivasi peternak 
sapi potong. Salah satu responden mengemukakan pendapat bahwa tidak masalah 
seorang penyuluh memilih pakaian yang di anggapnya nyaman karna bagi 
responden tersebut penampilan tidak mewakili kemampuan seseorang dalam 
bekerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Karakteristik Penyuluh lapangan  di Kabupaten Barru lebih banyak berjenis 
kelamin laki-laki, usia penyuluh diatas 30 tahun lebih banyak, dengan tingkat 
pendidikan sarjana lebih banyak, kemampuan berbahasa bugis yang 
mendukung oleh semua penyuluh namun penyuluh yang tidak mampu 
menggunakan teknologi lebih banyak. 
2. Karakteristik peternak sapi potong pada penelitian ini terdiri dari laki-laki lebih 
banyak dari perempuan. Dengan jumlah kepemilikan ternak lebih banyak 
peternak memelihara ternak dengan kisaran 1-10 ekor sapi potong. 
3. Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa dari enam 
karakteristik penyuluh empat di antarnya yaitu umur, pengalaman kerja, 
penguasaan teknologi  dan penguasaan bahasa bugis memiliki hubungan kuat 
terhadap motivasi peternak sapi potong dengan nilai sig < 0.1. 
B. Saran 
Untuk menciptakan motivasi bagi peternak sapi potong di Desa Tompo, peternak 
membutuhkan seorang penyuluh lapangan yang memiliki usia produktif, memiliki 
pengalaman kerja, mampu menggunakan teknologi dan memiliki kemampuan 
berbahasa daerah sesuai daerah tugas. 
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